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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu metode ilmiah yang memerlukan 

sistematika dan prosedur yang harus ditempuh dengan tidak mungkin 

meninggalkan setiap unsur, komponen yang diperlukan dalam suatu penelitian.  

Komponen yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:

a. Jenis penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif, yang mana dalam mengkaji masalah yang diamgkat penulis 

berusaha mengumpulkan informasi aktual dari gejala yang ada.

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilakn data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian deskriptif berusaha mendiskripsikan dan 

menginterpretasikan apa yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan 

yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, 

akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang). 

Jadi dalam penelitian ini, penulis menggambarkan bagaimana 

supervisi manajerial dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan islam 

yang berlangsung di lapangan dari hasil tersebut penulis ungkapkan 

bentuknya.

b. Obyek Penelitian
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Ialah seseorang atau lapangan yang dijadikan penelitian. Yang 

dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah serta guru dan 

tenaga kependidikan lain pendidikan di SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo.

c. Jenis Data

Data adalah baan keterangan tentang sesuatu obyek penelitian.  Data 

kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan 

dapat berupa cerita pendek. Pada beberapa tertentu, dapat menunjukkan 

perbedaan dalam bentuk jenjang/tingkatan, walaupun tidak jelas batas-

batasnya.

Dalam hal ini, jenis data yang akan dicari adalah segala kata dan 

tindakan yang relevan dengan masalah yang akan diteliti yakni mengenai 

supervisi yang terjadi di lingkungan sekolah sekaligus bagaimana cara kepala 

sekolah dalam mensupervisi dalam meningkatkan mutu lembaga pendidikan 

yang terjadi dalam sekolah.

d. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.  Dalam 

penelitian ini penulis ini penulis memperoleh data dari 2 sumber yaitu:

a) Sumber kepustakaan yang diperoleh dari membaca buku-buku yang ada 

hubungannya dengan pembahasan penelitian. Data yang diambil dari 

sumber kepustakaan antara lain pengertian supervisi manajerial, prinsip-

prinsip supervisi manajerial, metode dan teknik supervisi manajerial dan 

kompetensi manajerial.
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b) Sumber lapangan yang diperoleh dari obyek penelitian yairu kepala 

sekolah serta guru dan tenaga kependidikan lainnya.

e. Teknik Pengumpulan Data

1) Metode observasi yaitu pengamatan meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat 

indra.  Teknik observasi ini dilaksanakan dengan cara peneliti melibatkan 

diri pada kegiatan yang dilakukan subyek dan memasuki latar atau 

suasana tertentu dengan tujuan melakukan pengamatan tentang 

bagaimana peristiwa-peristiwa dalam latar yang memiliki hubungan 

dengan supervisi manajerial tersebut. Metode ini penulis gunakan untuk 

menggunakan data tentang lokasi penelitian, letak geografis, serta sarana 

prasarana di SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo.

2) Metode wawancara (interview) yaitu proses memperoleh keterangan 

untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka 

anatara si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara).  Untuk mengetahui 

bentuk supervisi manajerial yang ada di SMA AL-ISLAM tersebut. 

Metode ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan 

lainnya. Wawancara digunakan untuk mengecek data tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan gambaran umum obyek penelitian dalam supervisi 

manajerial di SMA AL-ISLAM. Melalui teknik ini peneliti berupaya 

untuk menemukan pengalaman-pengalaman subyek informan peneliti 

dari topik tertentu atau situasi spesifik yang di kaji. Oleh karena itu 
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dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data digunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban berupa informasi. 

Sebelum dimulai wawancara pertanyaan dipersiapkan terlebih dahulu 

sesuai dengan tujuan penggalian data yang diperlukan dan kepada siapa 

wawancara tersebut dilakukan. Tetapi kemungkinan bisa terjadi 

penyimpangan dari rencana, karena situasinya berubah serta sikap dan 

pengetahuan subyek. Kemungkinan diantara mereka ada yang sangat 

terbuka, ada yang tertutup dan ada yang memang tidak begitu banyak 

mengetahui tentang fenomena yang dicari peneliti. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan panduan pertanyaan secara tidak terstruktur tetapi 

tetap terfokus penggalian data tentang sejarah SMA AL-ISLAM Krian 

Sidoarjo, bentuk supervisi, faktor-faktor penghambat, bagaimana mutu 

lembaga yang dihasilkan. Peneliti masih menjadikan kepala sekolah 

sebagai narasumber penelitian ini.

3) Metode dokumentasi yaitu setiap bahan tertulis yang tidak dipersiapkan 

karena adanya permintaan seorang penyidik. Ditujukan kepada guru serta 

staf. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat 

dokumentasi seperti struktur organisasi, profil SMA AL-ISLAM, buku 

panduan sejarah sekolahan, jumlaj karyawan dan pendidikannya, untuk 

memperoleh data tentang supervisi manajerial dalam meningkatkan mutu 

lembaga pendidikan islam.

f. Teknik Analisis Data
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Analisis data yaitu proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 

dan dapat dirumuskan seperti yang disarankan oleh data. 

Analisis data kualitatif sebenarnya bertumpuh pada strategi deskriptif 

kualitatif maupun verifikasi kualitatif, strategi deskriptif kualitatif berintikan 

cara berpikir induktif dan deduktif pada strategi verifikasi kualitatif. 

Penggunaan strategi deskriptif kualitatif dimulai dari analisis berbagai data 

yang terhimpun dari suatu penelitian, kemudian bergerak ke arah 

pembentukan kesimpulan kategori atau ciri-ciri umum tertentu. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menggambarkan kejadian faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta yang terjadi selama penelitian yang dilakukan di SMA 

AL-ISLAM Krian Sidoarjo.

Ada berbagai teknik untuk menganalisis data yaitu dengan langkah-

langkah sebagai berikut antara lain reduksi data, display data, pengambilan 

kesimpulan. 

a) Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok laporan penelitian yang sesuai 

dengan fokus penelitian kita. Data-data yang telah direduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah 

peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. Reduksi data 

dilakukan selama proses pengumpulan data berlangsung.

b) Display data atau penyajian data ialah menyajikan data dalam bentuk 

network, chart atau grafik dan sebagainya. Dengan demikian, peneliti 

dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan setumpuk data. Dalam 
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penyajian data, semua data yang diperoleh bak melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi dinarasikan hingga membentuk penjelasan 

yang konkrit sesuai dengan judul penelitian.

c) Pengambilan kesimpulan, peneliti berusaha mencari makna dari data 

yang diperolehnya. Untuk itu, peneliti berusaha mencari pola, model, 

tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, dan sebagainya. 

Jadi dari data yang didapatnya itu peneliti mencoba mengambil 

kesimpulan. Awalnya kesimpulan itu kabur, tetapi lama kelamaan 

semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan 

mendukung.

g. Teknik Keabsahan Data

Agar data ini dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian 

kualitatif dibutuhkan metode pengecekan keabsahan data. Adapun cara-cara 

yang digunakan peneliti untuk memeriksa keabsahan data tersebut antara lain:

a) ketekunan pengalaman ini bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 

secara rinci. 

b) Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu.  dalam hal ini peneliti memeriksa 

data-data yang diperoleh dari subyek peneliti kemudian data tersebut 
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peneliti bandingkan dengan data dari luar yaitu dari sumber lain. 

Sehingga keabsahan data tersebut dapat dipertanggungjawabkan.


